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BAB IV  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Motivasi belajar menimbulkan dorongan dari dalam diri seseorang 

untuk melakukan dan mewujudkan perilaku tertentu yang terarah kepada 

pencapaian suatu tujuan yang telah dibuatnya. Motivasi belajar siswa sangat 

dipengaruhi oleh bimbingan belajar yang diberika. Dalam penulisan ini,  

alasan penulis menggunakan bimbingan belajar untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa karena pelaksanaan bimbingan belajar bermanfaat untuk 

memudahkan siswa dalam belajar dan meningkatkan prestasi belajar siswa, 

menambah pengetahuan baru yang belum dimiliki oleh siswa, menambah 

teman baru serta mengembangkan atau menambah metode belajar yang baru 

untuk siswa. Hal ini akan berdampak pada peningkatan motivasi belajar siswa. 

Pelaksanaan  bimbingan belajar melalui tahap-tahap sebagai berikut: 

tahap pertama guru BK mengidentifikasi kebutuhan, tantangan, dan masalah 

peserta didik. Artinya bahwa guru BK menentukan berbagai faktor penyebab 

masalah atau kesulitan belajar yang sedang dihadapi oleh siswa. Guru BK 

kemudian menganalisis kebutuhan, tantangan masalah, dan latar belakang 

masalah. Setelah guru BK menemukan faktor-faktor apa saja yang menjadi 

penyebab munculnya masalah belajar yang dialami oleh siswa, maka langkah 

selanjutnya adalah guru BK menganalisis serta mencari cara atau metode yang 

tepat yang akan digunakan untuk diberikan kepada siswa yang mengalami 
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kesulitan dalam belajar. Langkah selanjutnya yaitu guru BK memberikan 

layanan bimbingan kepada siswa sesuai dengan masalah yang dialami. 

Layanan bimbingan yang tepat yang dapat diberikan kepada siswa sesuai 

dengan masalahnya yaitu masalah belajar adalah layanan bimbingan belajar. 

Pelaksanaan bimbingan belajar untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa dikatakan efektif apabila hasil yang diperoleh dari pelaksanaan 

bimbingan belajar tersebut dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Dalam 

penulisan ini, penulis menyimpulkan bahwa pelaksanaan bimbingan belajar 

efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.  

Pelaksanaan bimbingan belajar untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa dikatakan efektif karena dilihat pada artikel hasil penelitian terdahulu 

yang telah membuktikan bahwa setelah pelaksanaan bimbingan belajar yang 

dilakukan oleh Suroyo (2012:105-106), mendukung temuan Zaini tentang 

penerapan bimbingan belajar untk meningkatkan hasil ujian di SMK 

Muhammadiyah 1, Surakarta; yang menyatakan kenaikan aktivitas siswa 

sebesar 47,50% diperoleh melalui aktifitas bimbingan belajar dan dampak 

kenaikan hasil ujian negara prestasi sebesar rata-rata 80%. Sedangkan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa, tidak hanya melalui bimbingan belajar 

saja, tetapi dilihat juga dari peran seorang guru BK dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa yang rendah. Hal ini dapat dibuktikan melalui artikel 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sari, Mahdi dan Harini.   
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B. Saran  

Berdasarkan kajian yang telah penulis lakukan di atas, maka penulis 

ingin menyampaikan saran kepada:  

a. Pembaca  

Pembaca diharapkan untuk lebih memperdalam pengetahuan dan 

pemahaman tentang pentingnya pelaksanaan bimbingan belajar untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

b. Penulis  

Penulis diharapkan untuk dapat meningkatkan pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan tentang pelaksanaan bimbingan belajar untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa, sehingga kelak bisa menjadi seorang guru BK yang 

profesional. 
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